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INTISARI 

Pembangunan jalan menjadi peningkatan penting dalam menunjang sarana 

perekonomian khususnya di Indonesia. Dalam hal ini, pembangunan jalan pada ruas 

Protelon Ngondo Dos -Wedi Ombo Lagoon yang memiliki keunggulan terhadap 

perekonomian dari segi pariwisata alam daerah setempat. Kebutuhan akan 

pembangunan jalan pada daerah setempat menjadi salah satu akses yang harus 

terpenuhi dalam memberikan kenyamanan bagi wisatawan dan masyarakat lokal 

dalam melakukan aktivitas. Perencanaan ini memiliki tujuan untuk melakukan 

desain infrastruktur jalan dengan standar yang berlaku dalam memastikan 

keamanan dan keselamatan pengendara. Dalam perencanaan infrastruktur jalan ini 

difokuskan pada desain geometri dan perkerasan pada jalan. Selain itu juga, 

dilakukan analisis berdasarkan pada sisi geoteknik, seperti: analisis penurunan dan 

daya dukung, evaluasi kekuatan struktural lereng, dan tinggi timbunan tanah. 

Dalam hal ini, juga dilakukan metode perbaikan sesuai dengan kondisi eksisting.  

Dalam perencanaan transportasi, khususnya pada aspek geometri jalan, terdapat 

beberapa komponen utama yang harus dianalisis dan dirancang secara menyeluruh 

guna menjamin kelayakan dan keselamatan jalan. Proses perencanaan geometri 

meliputi penentuan trase jalan yang mencakup penempatan titik awal dan akhir 

stasiun untuk mengoptimalkan fungsi dan efisiensi jalan. Selanjutnya, perencanaan 

penampang melintang dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan lalu lintas, 

drainase, serta kenyamanan pengguna jalan. Kecepatan desain juga ditentukan 

berdasarkan fungsi jalan dan karakteristik medan guna memastikan parameter 

geometrik seperti radius tikungan, jarak pandang, serta kelandaian dapat terpenuhi 

sesuai standar. Proses penggalian dan timbunan (cut and fill) juga perlu dilakukan 

dalam memenuhi elevasi yang telah direncanakan dalam desain, sehingga terbentuk 

permukaan jalan yang telah direncanakan. Selanjutnya, dalam proses perencanaan 

struktur perkerasan jalan, diperlukan analisis terhadap kondisi lalu lintas setempat, 

seperti volume kendaraan harian rata-rata (VHRT), komposisi kendaraan berat, 

serta proyeksi pertumbuhan lalu lintas. Data tersebut dapat menentukan ketebalan 

lapisan perkerasan yang sesuai. Selain itu, Sifat-sifat tanah dasar (subgrade) 

menjadi elemen penting dalam perencanaan perkerasan untuk memastikan bahwa 

lapisan pondasi yang dirancang dapat menyebarkan beban lalu lintas secara aman 

dan merata ke permukaan tanah di bawahnya. 

Dalam perencanaan infrastruktur jalan berdasarkan kajian geoteknik pada ruas jalan 

Protelon Ngondo Dos – Wedi Ombo Lagoon, dilakukan serangkaian analisis dalam 

memahami dan mengantisipasi perilaku tanah terhadap beban jalan. Tahapan awal 

mencakup interpretasi data hasil uji Standard Penetrasion Test (SPT) dan Cone 

Penetrasion Test (CPT) dalam mengidentifikasi jenis lapisan tanah, karakteristik 

fisik, serta konsistensi tanah di setiap kedalaman. Data ini menjadi dasar dalam 

mengevaluasi kestabilan dan kapasitas tanah dalam mendukung struktur jalan. 

Selanjutnya, dilakukan analisis penurunan tanah (settlement analysis) untuk 

memperkirakan besarnya penurunan yang mungkin terjadi selama atau setelah 

proses konstruksi. Analisis daya dukung tanah (bearing capacity) dengan tujuan 

untuk menentukan kemampuan tanah dalam menahan beban dari lapisan 

perkerasan dan kendaraan yang melintas. Selain itu, evaluasi terhadap stabilitas 

lereng dilakukan untuk mengetahui kemampuan lereng yang terbentuk akibat 
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pemotongan atau timbunan terhadap potensi kelongsoran. Dalam kondisi lereng 

yang mampu mengalami kelongsoran dilakukan upaya perbaikan dengan metode 

recontouring, yaitu penyesuaian ulang geometri lereng dalam mencapai nilai aman 

FS (factor of safety). Kesimpulan dari seluruh analisis ini bahwa desain jalan telah 

memenuhi keamanan dalam aspek geoteknik sebagai bagian dari perencanaan ruas 

jalan. 

Kata kunci: perancangan jalan, geometrik jalan, geoteknik, Protelon Ngondo Dos – 

Wedi Ombo Lagoon. 
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ABSTRACT 

Road development plays a significant role in enhancing economic infrastructure, 

particularly in Indonesia. In this context, the construction of the Protelon Ngondo 

Dos – Wedi Ombo Lagoon road section offers economic advantages, especially in 

supporting local natural tourism. The need for road development in the area serves 

as a vital access point to ensure comfort for both tourists and local residents in their 

daily activities. The objective of this planning is to design road infrastructure that 

complies with applicable standards to ensure the safety and security of road users. 

This road infrastructure planning focuses on geometric design and pavement 

structure. In addition, geotechnical analyses are carried out, including settlement 

and bearing capacity analysis, slope stability evaluation, and embankment height 

assessment. Appropriate improvement methods are also applied based on existing 

ground conditions. 

In transportation planning, particularly in the geometric aspect of roads, several 

key components must be thoroughly analyzed and designed to ensure the road’s 

feasibility and safety. The geometric planning process includes determining the 

road alignment, which involves defining the start and end station points to optimize 

the road’s function and efficiency. Then, cross-section design is carried out with 

consideration of traffic needs, drainage, and road user comfort. The design speed 

is determined based on the road’s function and terrain characteristics to ensure that 

geometric parameters such as curve radius, sight distance, and gradients comply 

with the standards. Cut-and-fill processes are also necessary to meet the planned 

elevation, forming the intended road surface. Furthermore, in pavement structure 

planning, traffic conditions such as average daily traffic (ADT), the proportion of 

heavy vehicles, and traffic growth projections must be analyzed. These data are 

crucial in determining the appropriate pavement thickness. Additionally, the 

characteristics of the subgrade soil are a key element in pavement design, as they 

ensure the foundation layers are capable of distributing traffic loads safely and 

evenly to the underlying ground. 

In the geotechnical-based road infrastructure planning of the Protelon Ngondo Dos 

– Wedi Ombo Lagoon section, a series of analyses were conducted to understand 

and anticipate soil behavior under road loads. The initial stage involved 

interpreting data from the Standard Penetration Test (SPT) and Cone Penetration 

Test (CPT) to identify soil layer types, physical characteristics, and consistency at 

various depths. This data forms the basis for evaluating soil stability and its 

capacity to support the road structure. Subsequently, settlement analysis was 

conducted to estimate the magnitude of soil settlement that might occur during or 

after construction. Bearing capacity analysis aimed to determine the soil’s ability 

to support the load from the pavement layers and passing vehicles. Slope stability 

evaluation was also performed to assess the ability of cut or fill slopes to resist 

landslides. In cases where slopes are prone to failure, improvement efforts such as 

recontouring—readjusting the slope geometry—were applied to achieve a safe 

Factor of Safety (FS) value. The conclusion drawn from these comprehensive 

analyses is that the road design meets the required safety standards from a 

geotechnical perspective, forming an integral part of the road section planning. 
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